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ABSTRAK

Latar Belakang: Penilaian status gizi dengan indikator TB/U dapat
menggambarkan status gizi yang sifatnya kronis, sebagai akibat dari keadaan yang
berlangsug lama. Anak-anak yang menderita wasting memiliki kekebalan yang
lemah, menghambat perkembangan dan juga meningkatkan risiko kematian,
sehingga dibutuhkan pengobatan dan perawatan yang tepat dan harus segera
ditangani (urgent). Tujuan: untuk mengetahui dan menganalisis faktor yang
memengaruhi kejadian wasting pada balita di Puskesmas Siatas Barita Tarutung
Kabupaten Tapanuli Utara. Metode: Desain penelitian ini menggunakan cross
sectional. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki bayi usia
0-24 bulan di wilayah kerja Puskesmas Siatas Barita Tarutung Kabupaten
Tapanuli Utara sebanyak 93 bayi dengan teknik pengambilan sample Acidental
Sampling yang berjumlah 49 responden.Instrumen dalam penelitian ini berupa
kuesioner dan KMS bayi. Uji statistik yang digunakan yaitu uji Chi-square. Hasil
dan Kesimpulan: Terdapat hubungan pendidikan ibu dengan kejadian wasting
pada bayi 0-24 bulan di Puskesmas Siatas dengan nilai P-Value = 0,000. Terdapat
hubungan pekerjaan ibu dengan kejadian wasting pada bayi 0-24 bulan dengan
nilai P-Value = 0,005. Terdapat hubungan paritas dengan kejadian wasting pada
bayi 0-24 bulan dengan nilai P-Value = 0,010. Terdapat hubungan pendapatan
keluarga dengan kejadian wasting pada bayi 0-24 bulan dengan nilai P-Value =
0,000. Terdapat hubungan pengetahuan ibu dengan kejadian wasting pada bayi 0-
24 bulan dengan nilai P-Value = 0,000.
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ABSTRACT

Background: Assessment of nutritional status using the TB/U indicator can
describe chronic nutritional status, as a result of long-standing conditions.
Children who suffer from wasting have weak immunity, hampering development
and also increasing the risk of death, so appropriate treatment and care is needed
and must be treated immediately (urgently). Objective: to determine and analyze
the factors that influence the incidence of wasting in toddlers at the Siatas Barita
Tarutung Community Health Center, North Tapanuli Regency. Method: This
research design used cross sectional. The population of this study were all
mothers who had babies aged 0-24 months in the working area of the Siatas
Barita Tarutung Community Health Center, North Tapanuli Regency, totaling 93
babies using the Accidental Sampling technique, totaling 49 respondents. The
instruments in this research were questionnaires and baby KMS. The statistical
test used is the Chi-square test. Results and Conclusions: There is a relationship
between maternal education and the incidence of wasting in babies 0-24 months
at the Siatas Community Health Center with a P-Value = 0.000. There is a
relationship between maternal employment and the incidence of wasting in babies
0-24 months with a P-Value = 0.005. There is a relationship between parity and
the incidence of wasting in babies 0-24 months with a P-Value = 0.010. There is a
relationship between family income and the incidence of wasting in babies 0-24
months with a P-Value = 0.000. There is a relationship between maternal
knowledge and the incidence of wasting in babies 0-24 months with a P-Value =
0.000.

Keywords: Babies 0-24 months; Wasting; Knowledge; Education; Work; Parity;
Family Income

Xi



